
 21 

BAB III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

Faktor internal : 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

Gambar 7. Kerangka Konsep. 

3.3 Hipotesis 

 3.3.1 Hipotesis Major 

 Terdapat hubungan antara pemakaian bedak padat dengan derajat 

keparahan akne vulgaris. 

3.3.2 Hipotesis Minor 

1. Semakin tinggi frekuensi penggunaan bedak padat pada orang 

yang menderita akne vulgaris, maka derajat keparahan akne 

vulgarisnya bertambah berat. 

2. Semakin rutin dan semakin lama durasi penggunaan bedak padat 

pada orang yang menderita akne vulgaris, maka derajat 

keparahan akne vulgarisnya bertambah berat.

Frekuensi dan Durasi 

Pemakaian Bedak Padat 

Derajat Keparahan Akne 

Vulgaris  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di bagian Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Tempat pengambilan sampel 

adalah Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang, dan waktu 

penelitian selama tiga bulan yaitu pada bulan April-Juni 2018. 

4.3 Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional atau belah lintang. 

4.4 Populasi dan Sampel 

 4.4.1 Populasi Target 

  Populasi target dari penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro berusia 17-22 tahun yang menderita akne 

vulgaris. 

 4.4.2 Populasi Terjangkau 

  Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro berusia 17-22 tahun yang menderita akne 

vulgaris. 

 


